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Pemasok Sabu Dua...

Perwira menengah ini menjelaskan,
sabu yang dikonsumsi Sjaiful dite-
mukan dalam kondisi sudah dikon-
sumsi. “Jadi, sore dia mengkonsumsi,
saat ditangkap posisinya sudah
terpakai,” katanya.

Penyidik menduga sabu ini dipasok
oleh mafia narkoba yang sama dengan

pemasok pilot Hanum Adhyaksa yang
ditangkap di Makassar bulan lalu.
“Arahnya mulai mengerucut, peng-
akuan HA memang pernah mengkon-
sumsi bersama-sama,” kata Sumirat.
Jaringan ini diduga memang merawat
konsumen dengan lihai. Mereka juga
tahu pasti dimana pilot-pilot Lion Air
menginap jika sedang istirahat di kota-
kota besar. “Kita sekarang cek di labora-
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torium barang buktinya (sabu),’katanya.
Dari pengecekan itu, kadar dan
racikan sabu bisa dibandingkan dengan
barang bukti yang disita dari Hanum
sebulan sebelumnya. “Secara ilmiah
nanti bisa ditentukan apakah identik
atau tidak, ada ilmunya itu,” katanya.
Tim laboratorium BNN memang jago-
jago. Bahkan, ada perwira yang mengu-
asai dna ganja. Jadi, jika ada ganja bisa

Kemenangan Penting...

Usai pertandingan, Divaldo menga-
takan, timnya menang karena pemain
bermain sabar. “Babak pertama, kami
bermain kurang sabar. Sehingga, ba-
nyak peluang tidak menjadi gol,” ung-
kapnya. Pelatih asal Portugal itu me-
nambahkan, di babak kedua, strategi
bermain sabar berhasil dijalankan oleh
timnya. “Sebenarnya gol tinggal tunggu
waktu asal pemain sabar,” imbuhnya.

Pada babak pertama, Persebaya 1927
mendapatkan serangkaian peluang
yang gagal menghasilkan gol. Di an-
taranya melalui kaki Andik Vermansah,
Mario Karloviv, dan M Taufiq. Namun,
semuanya gagal menghasilkan gol.
Tercatat, empat peluang matang dari An-

dik Vermansah. Termasuk, ketika dia
dijatuhkan di kotak terlarang pada menit
ke-16. Sayang, Wasit M Safiee, tidak
melihatnya sebagai pelanggaran. Kapten
tim, Erol Iba yang melakukan protes,
justru mendapatkan kartu kuning.

Babak kedua, Divaldo Alves meng-
instruksikan pemainnya untuk lebih
sabar dalam membangun serangan.
Instruksi ini setidaknya dijalankan
dengan baik oleh Erol Iba dkk. Menit
keempat pada babak kedua, lagi-lagi
Andik mendapatkan peluang bagus.
Sayang, tendangan sedikit salto dari
pemain Timnas U-23 itu masih sedikit
melebar di sisi kiri gawang Persijap
yang dikawal Danang Wihatmoko.
Menit ke-53, Tendangan Karlovic juga
masih berhasil ditepis Danang.

Kebuntuan Persebaya 1927 akhirnya
pecah di menit ke-52. Tendangan jarak
jauh M Taufiq akhirnya berhasil mem-
bobol gawang Persijap. Gol ini bisa
dibilang spektakuler. Sebab, sebelum
masuk ke dalam gawang, bola sempat
membentur tiang.

Tidak mau dipermalukan begitu saja,
tuan rumah membalas serangan.
Peluang matang akhirnya didapat Julio
Lopez. Beruntung, tembakan J-Lo-
panggilan karibnya-berhasil ditepis
oleh Endra Prasetya yang tampil cukup
cekatan dalam laga tadi malam.

Menit ke-75, giliran Jose Sebastian
yang mencoba peruntungannya mela-
lui tembakan dari luar kotak penalti.
Namun, Endra lagi-lagi berhasil meng-
amankan bola. (ono/rie/rak)

Elizabeth Ungkap...

“Saya siap dipanggil KPK. Saya siap
jadi saksi Bang Nazar. Saya punya
bukti semua kebobrokan Anas Urba-
ningrum,” ujar Elizabeth. Dia juga me-
ngaku mengantongi bukti korupsi
proyek pembangunan Kantor Dirjen
Pajak di Jakarta, yang melibatkan
petinggi Partai Demokrat.

“Bang Nazar itu hanya dikorbankan
dan dikambinghitamkan dalam kasus
itu. Sama seperti saya yang dikambin-
ghitamkan dalam kasus CPNS ini,”
sergah Elizabeth. Kata dia, kasus-ka-
sus korupsi dan CPNS yang kini mem-
belitnya itu, semuanya dilakukan oleh
para politisi Partai Demokrat.

Tak hanya itu, kemarin Elizabeth
mengungkapkan bahwa dia dan LSM
Laskar Cinta SBY yang dipimpinnya

adalah salah satu tim pemenangan
KarSa dalam pemilihan gubernur dan
wakil gubernur Jatim. Calon yang
didukung Partai Demokrat Jatim itu,
ungkapnya, telah berlaku curang da-
lam pilkada Gubernur Jatim.

“Ibu Khofifah itu benar, bahwa ada
kecurangan dalam kemenangan Soe-
karwo sebagai Gubernur Jawa Timur,”
tukas Elizabeth. Dan, sambungnya,
kecurangan itu diskenario oleh Rasiyo
dan istrinya.

“Saya melalui laskar cinta SBY, di-
minta untuk membeli TPS di beberapa
daerah untuk memenangkan KarSa.
Tiap TPS dibayar Rp 10 juta,” beber
Elizabeth. Apa bukti-bukti yang dimi-
liki Elizabeth? Perempuan 37 tahun
itu enggan membeberkannya.

“Nanti saja. Semua kebobrokan Par-
tai Demokrat ada pada saya. Saya

berharap partai-partai lain mau mem-
bantu saya, terkait dengan bukti yang
saya miliki,” kilah Elizabeth. Dia
menjamin, bahwa bukti-bukti yang di-
milikinya akan membawa Anas Ur-
baningrum ke penjara.

Sedangkan, dalam persidangan,
kemarin, Elizabeth Susanti kembali me-
nyeret-nyeret nama Sekdaprov Jatim,
Rasiyo dalam kasus penipuan CPNS.
Dalam dakwaan yang dibacakan oleh
jaksa penuntut umum (JPU) I Wayan
Yudhistira dan Bunari, menyebut-nye-
but adanya instruksi Rasiyo dalam
rekrutmen CPNS tahun 2009.

Sebelumnya, Rasiyo membantah
keras tudingan Elizabeth yang diala-
matkan ke dirinya. Tudingan tersebut
dinilai tidak masuk akal. Sebab, ia me-
rasa tidak ikut campur dalam proses
rekrutment CPNS. (aya/rie/no)

Rindu Mau Cium Istri...

suaminya yang juga mengenakan
seragam awak kapal selam, berwarna
biru-buru.

Kedatangan kapal yang berfungsi
untuk misi-misi rahasia itu, ditandai
dengan pengalungan bunga oleh Ny
Endang Idarwasi kepada Letkol Laut
(P) Purwanto. Lantas, Purwanto
sembari memohon izin kepada KSAL
Laksamana Soeparno, langsung
mencium Endang, istrinya yang telah
dikaruniai dua anak itu. “Mohon izin
Bapak KSAL,” tuturnya, sembari
merangkul istrinya.

Mohon izin merupakan tradisi di
lingkungan TNI AL. Karena itu,
mencium istri saja memohon izin
pada atasannya. Lantas, sang
komandan menyalami satu demi satu
para perwira tinggi serta Komisi I
DPR RI yang hadir untuk
menyambut kedatangan kapal selam
yang baru saja selesai perbaikan
menyeluruh di galangan kapal
Daewoo Shipbuilding and Marine
Engineering, Korea Selatan. Maklum,

mereka meninggalkan Surabaya
sejak 7 Desember 2009 dan baru
kembali ke Surabaya, pagi kemarin.

Kapal ini meninggalkan Korea
Selatan pada 21 Januari 2012 lalu.
Mereka menempuh perjalanan
sekitar setengah bulan. Salah satu di
antara penjemput kemarin adalah Ny
Kumariawati bersama putranya. Dia
adalah istri Serma Junhartati. Ayah
dua anak ini merupakan awak KRI
Pasopati yang tertua di kapal
tersebut. Dia sudah 28 tahun menjadi
awak kapal dan sudah dua kali
mengikuti perbaikan. Sebelumnya,
perbaikan yang sama di Jerman,
pada 1997. “Saya masuk kapal selam
sejak 1987. Saat itu, KSAL
Laksamana TNI Soeparno masih
menjabat kadep (kepala departemen,
red),” cerita Junhartati.

Begitu datang, dia disambut oleh
Kumariawati. Sang istri menyerah-
kan seuntai bunga kepada suaminya.
Lantas, Jun-sapaan Junratati,
menyambutnya dengan ciuman.
Kurniawati tak mampu membendung
air matanya. Putranya yang berada

di sebelahnya, ikut merangkul sang
ayah. “Ya sudah kangen Pak, dua
tahun tak ketemu kok,” tutur ibu dari
Anggafitri dan Antika itu.

Meski dua tahun meninggalkan
Surabaya, tapi tak berarti mereka
putus komunikasi. Hampir setiap
hari mereka telepon menggunakan
HP. Bahkan, kadang-kadang
digunakan skype, yakni komunikasi
berbasis IP melalui internet. Lewat
komunikasi tersebut, mereka bisa
mengobrol dan saling bertatap wajah.
Untuk mengusir rasa rindu, katanya,
mereka juga melakukan percakapan
lewat telepon.

“Kalau waktu lepas jaga, ya
mengisi waktu untuk bincang-
bincang dengan keluarga di
Surabaya,” cerita Jun, pria kelahiran
Tulungagung 22 Juni 1963 ini.

Karena bisa saling melihat wajah,
meski berjauhan, tentu ini bisa
mengusir kerinduan. Awak kapal
selam, secara kejiwaan, merupakan
kumpulan orang-orang yang tidak
mudah jenuh dan bertahan hidup di
tempat yang sempit. (*/rie/no)

Dituding Minta Uang, ...

Dikonfirmasi, Yohanes membenarkan
jika Armuji meminta duit Rp 50 juta. Na-
mun demikian, ia tidak mau buka-bukaan
lebih gamblang. “Nanti keselamatan ke-
luarga saya terancam,” akunya.

Armuji yang hadir dalam hearing itu
membantah keras tudingan tersebut. Ia
mengatakan, uang Rp 50 juta yang

dimintanya bukan untuk dirinya priba-
di. Uang itu, kata politisi PDIP ini, un-
tuk warga yang terkena dampak pem-
bangunan kondotel.

“Uang itu untuk warga. Silakan tanya
mereka,” kata Armuji. Armuji lantas
menyatakan dengan suara keras, “Be-
tul tidak?”. Oleh warga yang ikut da-
lam hearing itu dijawab, “Betul.”

Armuji balik menuding Samator me-
lakukan gratifikasi kepada warga. Ini

diketahui ganja itu dipetik di daerah
mana. Pembuktian ilmiah ini nantinya
menguatkan tuntutan di pengadilan.
Secara terpisah, Kepala Divisi Hu-
mas Polri Irjen Saud Usman Nasution
menyebut penangkapan pilot itu bisa
membuat jera pengguna lainnya dalam
profesi sejenis. “Terutama yang ber-
tanggungjawab dalam moda trans-
portasi, seperti pilot atau sopir,” katanya.
Meski begitu, Saud meminta, mas-
yarakat tidak khawatir, apalagi panik
dan takut terbang dengan amskapai ter-
tentu. “Janganlah kita membuat gaduh
suasana, atau membuat kepercayaan
publik terhadap maskapai itu menurun,
karena sudah ada aturannya tentang
pemberantasan narkoba itu,’katanya.
Polri akan berkoordinasi dengan
pihak pengelola bandara.”Kita juga
sudah bekerjasama dengan berbagai
pihak di bandara untuk mengawasi
ketat penyalahgunaan narkoba ini.
Kita akan memperketat pemeriksaan,
dari bagasi,barang bawaan,”’katanya.
Mantan Kadensus 88 ini menyebut
s1 pilot bisa dijerat dengan UU lain
diluar UU Narkotika. “Kita kaji apa-
kah ada pasal di UU Penerbangan yang

bisa digunakan,” katanya.

Secara terpisah, anggota Komisi V
(Perhubungan) DPR RI dari Fraksi
PKS,Yudi Widiana Adia mendesak
Ikatan Dokter Indonesia (IDI) meme-
riksa dan mengaudit dokter dan labo-
ratorium yang memeriksa pilot-pilot
maskapai Lion Air. “Patut dicurigai
ada kesalahan prosedur pemeriksaan
urine pilot yang membuat pengguna nar-
koba lolos menjadi pilot dan mener-
bangkan pesawat. Jelas ini sangat
membahayakan penumpang,” katanya.

Bukan hanya IDI, pihak Kemen-
terian Perhubungan juga harus ber-
tanggungjawab dan menjelaskan
persoalan ini agar tidak menimbulkan
kecemasan di kalangan masyarakat.

Penggunaan narkoba oleh pilot akan
berdampak hilangnya kepercayaan
publik terhadap keselamatan pener-
bangan. Yudi menyayangkan pernyataan
pimpinan Lion Air yag mengaku ke-
sulitan mengawasi karyawannya,
termasuk pilot yang kecanduan narkoba.

“Kita sudah terlalu sering mende-
ngar permintaan maaf dari maskapai
bersangkutan, namun kejadian ini
terus berulang,”katanya.(rdl/jpnn/no)

Guru SDN Putat...

Taswin menjelaskan, dalam kondisi
seperti ini, sangat tidak etis jika seko-
lah ngelencer ke luar kota. Apalagi,
saat ini dalam masa persiapan meng-
hadapi Ujian Nasional (Unas). Seha-
rusnya, semua pihak mempersiapkan
diri, baik siswa, guru, kasek, maupun
orang tua. “Kalau mau Unas, kan
seharusnya bisa memanfaatkan waktu
dengan baik. Lebih baik dipakai me-
ngajari siswa persiapan Unas. Bukan-
nya ngelencer,” tegas Taswin.

Karena itu, kata Taswin, pihaknya
akan segera menyerahkan hasil pe-
nyelidikan tim ke Pemkot Surabaya.
Jika memang ditemukan pelanggaran
serius, maka Pemkot akan membe-
rikan sanksi tegas. Kemarin, Dispen-
dik Surabaya memanggil Kepala SDN
Putat Gede II, Sr1 Wuriyanti, melalui
Kabid Pendidikan Dasar (Dikdas) Dis-
pendik Surabaya, Eko Prasetyoningsih
dan Kabid Ketenagaan, Yusuf Masruh.

Menurut Taswin, pada 4 Februari 2012
memang di jadwal kalender pendidikan
itu merupakan hari libur. Namun, pada
2 Februari 2012, pithaknya sudah mengi-
rimkan surat edaran ke sekolah-sekolah
bahwa tanggal 4 Februari 2012 tidak ada
hari libur. “Tapi ternyata mereka (kasek
dan guru SDN Putat Gede II, red), tetap
nekat ngelencer. Kita sudah kirimkan
surat pemberitahuannya,” tutur Asisten
III Pemkot Surabaya ini.

Taswin menjelaskan, dari ribuan
sekolah di Surabaya, memang baru SDN
Putat Gede II saja yang tersandung ka-
sus seperti ini. Pihaknya pun tidak mau
masuk ke ranah soal siapa yang mem-

biayai dalam kasus ngelencer tersebut.
Yang penting adalah bagaimana proses
belajar mengajar itu bisa dilakukan
dengan baik. “Untuk asal usul dana,
saya ndak mau masuk ke ranah itu.
Tapi, kita fokus pada masalah sekolah,
kok malah diliburkan itu,” tegas Taswin.

Kepala SDN Putat Gede 2 Surabaya,
Sri Wuriyanti mengakui, para guru yang
ngelencer ke Bali dibiayai salah satu
penerbit. “Tya, dapat kompensasi 30 persen
dari penerbit dengan menjual buku
referensi,” ungkapnya, ketika ditemui di
kantor Guru SDN Putat Gede 2, kemarin.

Sri menjelaskan, kompensasi dalam
menjual buku referensi kepada murid-
murid itu tidaklah dilarang. Ini karena
ada peraturan bahwa sekolah boleh
menyediakan buku referensi pelajaran
kepada murid-murid. Bahkan, ia men-
jamin, wali murid pun tidak menolak
penjualan buku yang dilakukan oleh se-
kolah. “Kita tidak memaksa. Yang mau
beli, monggo. Saya rasa, orang tua juga
senang karena anak-anak bisa belajar
dari buku referensi,” tuturnya.

Disinggung nama penerbit buku, Sri
tidak mau mengungkapkannya. “Ini
rahasia kami,” tukasnya. Ia menjelas-
kan, dirinya tidak ikut ke Bali. Lan-
taran, ia harus ke Batu, Malang, meng-
ikuti sosialisasi Evaluasi Diri Sekolah
(EDS), kurikulum, serta penyusunan
rencana kegiatan anggaran sekolah.
“Saya tidak ikut, hanya ada 14 guru
dan beberapa guru yang mengajak ke-
luarganya,” jelasnya.

Sri menambahkan, rekreasi guru ber-
sama keluarganya yang dibiayai penerbit
itu merupakan agenda yang sudah lama
direncanakan. (nin/han/rie/no)

Kado Kekash...

Ttu semua sebagai bentuk ungkapan
perasaan kasih sayang penyanyi dang-
dut itu dalam memaknai Hari Valen-
tine, 14 Februari, bersama orang terde-
katnya. “Saya ada hadiah spesial untuk
orang yang saya cintai,” tuturnya santai.

Sayangnya, pada hari kasih sayang
itu, gadis berdarah Sunda ini telah
terikat kontrak dengan salah satu sta-

siun televisi swasta. Ia pun tak bisa
merayakannya bersama sang kekasih,
Enji. “Saya ingin merayakan bersama
orang terdekat, yaitu keluarga dan
tentu dengan pacar. Namun, saya si-
buk dengan jadwal show,” ujarnya.

Namun, itu tak masalah bagi pemilik
nama lengkap Ayu Rosmalina ini
karena ia sudah memberikan sebuah
kejutan kepada sang kekasih pada hari
kasih sayang itu. (net/rie/het)

DARI HALAMAN 3

diketahui saat pihak perusahaan mem-
berikan tali asih. Ia menyebut memiliki
bukti foto pemberian tali asih itu. “Kalau
tali asih, kenapa ada materainya? Tali
asih kan suka rela,” ujarnya.

Ia meminta pengurukan di lokasi
proyek dihentikan. Ini karena proyek itu
belum mengantongi izin. Selain itu, ia
juga menyatakan tuntutan kelompok
warga 20 belum dituruti. “Tuntutan war-
ga belum dipenuhi Samator,” ucapnya.

Merasa ganti difitnah, Hari balik
menyatakan siap menuntut Armuji
karena menyebut perusahaan melaku-
kan gratifikasi. Menurutnya, hal itu
adalah pencemaran nama baik. “Kita
akan minta pertanggungjawabannya.
Kami akan koordinasikan dengan pi-
hak direksi,” kata Hari yang juga wa-
kil ketua DPD Partai Demokrasi Indo-
nesia Perjuangan (PDIP) Jatim ini.

Gegeran ini bermula dari rencana

pembangunan kondotel. Warga memin-
ta ada kompensasi atas pembangunan
tersebut. Masalah ini juga sudah sem-
pat di-hearing-kan di Komisi A, bebe-
rapa waktu lalu. Namun, pembangun-
an ini memanas karena ada isu bahwa
ada oknum dewan yang meminta-minta
uang. Saking panasnya, dalam hearing
kemarin, Ketua Badan Kehormatan
(BK) Agus Santoso sampai diundang
mengikuti rapat. (jee/jay)

Komis C ...

Tapi, reklame itu tetap didirikan. “Pi-
hak pemilik sekarang sedang berusaha
mengajukan izin lagi, tetapi dengan
nama orang lain,” ucapnya.

Reklame lain yang juga disidak adalah
reklame bando di J1 Basuki Rahmat dan

reklame di dekat Tegalsari. Pada reklame
bando yang melintang di atas jalur
protokol ini, ditemukan bahwa izin rekla-
me itu sudah mati. Namun, reklamenya
masih berdiri kokoh. “Ini izinnya ada, tapi
sudah mati,” kata Agus Santoso, anggota
Komisi C, usai memeriksa.

Terhadap reklame-reklame yang me-
langgar itu, Agus langsung memberi-

kan tanda silang merah dari cat pilox.
Silang merah itu menandakan jika re-
klame harus dibongkar karena tak be-
rizin atau izinnya habis. Bahkan pada
reklame bando di J1 Basuki Rahmat itu,
Agus memberikan tulisan besar; “Izin
Reklame Mati.”

Pada sidak ini, tim Satpol PP juga me-
nyertakan tim untuk membongkar rekla-

me. Tak hanya itu, Satpol PP juga me-
nyertakan truk untuk mengangkut kon-
struksi reklame yang akan dibongkar.
Sachiroel Alim menyatakan, pihak-
nya hanya mengawasi kebijakan pem-
kot. “Eksekutornya tetap ada di ekse-
kutif (Satpol PP, red). Dengan sidak
bersama ini, kita dorong Satpol PP agar
kalau membongkar jangan ragu-ragu,”

tegas politisi Partai Demokrat itu.

Sementara itu, PIt Kepala Satpol PP
Hadisiswanto Anwar menjelaskan,
pihaknya memang ada keraguan dalam
menertibkan reklame. Beberapa titik
yang masuk dalam daftar bongkar,
ternyata pemiliknya protes. Bahkan di
antaranya ada yang mengajukan upaya
hukum. (jee/jay)

Bangun Memorial Park, ...

Dalam acara kemarin, Risma menda-
patkan Anugerah Tanda Kehormatan
Bintang LVRI dalam rangka peringatan
HUT Veteran ke-55. Sesuai surat ke-
putusan nomor SKEP-57/MBLV/IX/11/
2011 tentang Penetapan Penganugerah-

an Bintang LVRI, Risma dinilai berjasa
atas perkembangan dan kemajuan LVRIL

“Bu Risma sosok yang berjasa bagi ke-
majuan LVRI, khususnya melalui ber-
bagai kebijakannya,” kata Hartoyik,
ketua DPC LVRI Kota Surabaya.

Ta menyebut Risma juga memiliki ke-
pedulian tentang banyak hal. Misalnya
dengan pembangunan kota di bidang

lingkungan. Mantan ketua Bappeko ini
juga dinilai memberi warna melalui ke-
beradaan taman kota dan pepohonan
yang rindang. Kata Hartoyik, hal ini
mendapat diapresiasi oleh LVRI. “Se-
bab tak sedikit kaum veteran yang me-
manfaatkannya untuk sekadar men-
jernihkan pikiran,” terangnya.

Di sisi lain, terus Hartoyik, program

Pemkot Surabaya dengan menggratis-
kan SPP dimaknai LVRI sebagai ben-
tuk meneruskan perjuangan melalui
bidang pendidikan.

Dalam kesempatan itu, Risma juga
menyatakan bahwa pemkot berupaya
menyediakan rumah tinggal bagi para
veteran. Sebab selama ini, banyak ve-
teran yang belum memiliki tempat

tinggal.

Upaya memberikan rumah rumah
ini, kata Risma, sebagai ungkapan
terima kasih kepada pejuang atas
pengorbanannya. “Untuk tanahnya
sudah kami siapkan, tinggal bangunan
fisiknya saja. Karena itu merupakan
kewenangan pemerintah pusat,”
ungkapnya. (*/jay)

Pemkot Sah ...

pidana, serta melaporkan masalah ini ke
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)
demi kepentingan masyarakat Surabaya
(rekomendasi lengkap lihat tabel).
“Pemkot harus bersikap tegas melaku-
kan gugatan pidana atau perdata, kalau
perlu ke KPK. Pemkot juga perlu me-

ngaudit aset-aset YKP baik yang bergerak
maupun tidak bergerak,” tegas Adies.
Rekomendasi ini sudah memiliki
kekuatan hukum. Sebab, DPRD telah
memberikan persetujuan. Dalam rapat
paripurna di DPRD Surabaya, kemarin,
dewan sepakat menyetujui tujuh
rekomendasi yang diajukan pangket.
Persetujuan itu kemudian dituangkan
dalam bentuk surat keputusan DPRD.

“Kami juga meminta masyarakat yang
terkena dampak langsung atas masalah
ini, supaya menghentikan semua cicilan
yang berhubungan dengan YKP. Karena
dalam waktu dekat, pemkot dan KPK
akan mengambilalih YKP untuk
dikembalikan ke pemkot,” tambah Adies
yang juga anggota Komisi A ini.

Wali Kota Tri Rismaharini mengaku
sepakat dengan rekomendasi pangket

yang diteruskan menjadi keputusan
DPRD tersebut. Ia menyatakan, dalam
waktu dekat, KPK akan turun ke Sura-
baya menyelidiki masalah YKP ini.
Pemkot, kata Risma, juga siap mem-
berikan data-data tentang yayasan yang
banyak menaungi pembangunan proyek
properti dan perumahan di Surabaya ini.
“Insya Allah dalam waktu dekat KPK akan
turun meminta data yang lengkap ke kami.

Jadi, KPK akan ke Surabaya,” terangnya.

Tentang perintah dari DPRD untuk
membuat perda pengambilalihan YKP,
Risma juga sependapat. Ia berharap ra-
perda itu segera bisa diajukan dalam tiga
bulan ini. “Jika ada kendala, karena
raperda butuh kajian akademik. Tapi
mudah-mudahan, tiga bulan selesai.
Sebab yang paling lama adalah kajian
akademisnya,” terus wali kota. (jee/jay)

layouter: nuryono / mashudi



